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Abstrak - Tenun Ikat Troso atau Kain Ikat Troso adalah kriya tenun Jepara tepatnya dari Desa Troso. Tenun Ikat 

Troso berupa kain yang ditenun dari helaian benang pakan atau benang lungsin yang sebelumnya diikat dan 

dicelupkan ke dalam zat pewarna alami. Di Sentra Tenun Ikat ini pengunjung tidak hanya berwisata atau sekedar 

membeli sepotong kain saja, tetapi juga dapat mempelajari Kain-kain juga, sayangnya informasi yang ada hanya 

melalui deskripsi yang diberikan oleh penjaga toko yang sedang menjaga. Sayangnya kalau pengunjung toko tiba-

tiba melonjak, penjaga kewalahan kalau dicecar pertanyaan oleh banyak pengunjung. Oleh sebab itu dengan 

dibuatkannya aplikasi ini diharapkan nantinya akan mempermudahkan tugas penjaga yang sedang dalam bertugas. 

Metode yang digunakan dalam perancangan ini menggunakan metode prototype, yang dapat digunakan untuk 

menghubungkan ketidakpahaman client. Pengunjung bisa melakukan scan ke Qr code yang sudah disediakan 

dengan menggunakan smartphone masing-masing dan bisa mendapatkan informasi tentang deskripsi kain. 

Penelitian ini menghasilkan sebuah Sistem Informasi Identifikasi Kain Tenun Berbasis Mobile yang menyediakan 

layanan berupa informasi jenis dan motif kain yang jelas di Kawasan Industri Tenun Ikat Jepara. 

 

Kata kunci: Kain Tenun; Identifikasi; Android; Qr code; 

 

Abstract - Ikat Weaving from Troso or Troso Ikat Fabric is a weaving craft from Jepara, precisely from Troso 

Village. Troso Ikat is a fabric woven from strands of weft yarn or lungsin yarn that have been tied and dipped into 

natural dyes. In this Ikat Weaving Center, visitors can not only enjoy tourism or simply buy a piece of fabric but 

also learn about the fabrics. Unfortunately, the available information is only provided through descriptions given 

by the shopkeepers on duty. Regrettably, when the number of shop visitors suddenly increases, the shopkeepers 

are overwhelmed with questions from many visitors. Therefore, with the creation of this application, it is hoped 

that it will facilitate the duties of the shopkeepers on duty. The method used in this design uses the prototype 

method, which can be used to bridge the gap of understanding with the clients. Visitors can scan the provided QR 

code using their smartphones and get information about the fabric's description. This research resulted in a 

Mobile-Based Woven Fabric Identification Information System that provides services in the form of clear 

information about the types and patterns of fabric in the Jepara Ikat Weaving Industrial Area. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat memberikan pengaruh dari cara kerja teknologi dapat memangkas 

pengeluaran yang cukup signifikan. Dalam dunia bisnis, teknologi dapat digunakan sebagai alat untuk memonitor 

kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam bisnis diantaranya monitoring stok barang dagangan, memberi informasi 

tentang barang yang tersedia di toko, serta informasi-informasi yang dibutuhkan lainnya.[1] Tenun Ikat Troso atau 

Kain Ikat Troso adalah kriya tenun Jepara tepatnya dari Desa Troso. Tenun Ikat Troso berupa kain yang ditenun 

dari helaian benang pakan atau benang lungsin yang sebelumnya diikat dan dicelupkan ke dalam zat pewarna 

alami. Alat tenun yang dipakai adalah alat tenun bukan mesin. Kain ikat dapat dijahit untuk dijadikan pakaian dan 
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perlengkapan busana, kain pelapis mebel, atau penghias interior rumah. Di Sentra Tenun Ikat ini yang tepatnya di 

Desa Troso pengunjung tidak hanya berwisata, tetapi juga dapat mempelajari Kain-kain juga, sayangnya informasi 

yang ada hanya melalui deskripsi yang diberikan oleh penjaga toko yang sedang menjaga. Masalah yang dihasilkan 

dari observasi dari peneliti bahwa pemilik toko membutuhkan suatu aplikasi yang dapat membantu untuk 

menyampaikan informasi tentang produk kain yang di jual secara cepat dan akurat, guna mempermudah penjaga 

toko ketika ada kelonjakan pengunjung yang datang. 

Oleh karena itu dibutuhkan teknologi yang dapat mendukung pengunjung untuk memperoleh informasi yang 

lebih berkualitas secara cepat dan mudah. Quick Response (QR Code) merupakan teknologi yang dapat menjawab 

permasalahan di atas. Dengan adanya teknologi QR code ini informasi mengenai jenis kain dan motif kain yang 

terdapat pada toko-toko yang ada di sentra tenun ikat Jepara dapat diakses oleh pengunjung yang ada. Untuk 

penerapan aplikasi ini kita dapat menggunakan smartphone sehingga dapat menampilkan informasi yang ada pada 

QR code. Quick Response (QR Code) merupakan sebuah kode batang dalam dua dimensi yang didalamnya 

memiliki kemampuan untuk personal maupun organisasi, terlebih dalam dunia bisnis, teknologi dapat membantu 

perkembangan bisnis dikarenakan dengan  menyimpan data atau informasi lebih banyak jika dibandingkan dengan 

kode batang satu dimensi yang hanya bisa menyimpan data atau sebuah informasi lebih sedikit.  

QR Code merupakan teknologi yang menghubungkan antara dunia fisik dengan dunia virtual atau Bahasa 

yang sering kita sebut adalah Dunia Maya, dimana aplikasi ini menggunakan akses internet untuk dapat 

menampilkan informasi yang ada pada QR code. [2] Dengan demikian, dalam kegiatan penelitian ini, peneliti 

mengambil judul penelitian, Sistem Informasi Identifikasi Kain Tenun Berbasis Mobile Pada Kawasan Industri 

Tenun Ikat Jepara, sehingga nantinya dapat mempermudah dan bisa meringankan tugas dari penjaga toko dalam 

menyampaikan tentang berbagai macam informasi mengenai kain yang berada di dalam toko. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam melakukan pembangunan aplikasi identifikasi motif kain dan jenis 

kain yang berbasis android ini bertujuan untuk mempermudah dan meringankan tugas penjaga toko yang sedang 

berjaga di toko. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, namun secara umum 

dalam tahapan perancangan aplikasi peneliti menggunakan metode Prototype. Metode ini dipilih karena lebih 

mempercepat implementasi beberapa bagian dari sistem selama atau sebelum persyaratan. Desain Prototype 

dengan cepat di evaluasi oleh pengguna dan hasilnya digunakan untuk memperbaiki perangkat lunak yang 

dikembangkan. 

Metode  pengembangan  aplikasi  yang   digunakan  dalam  melakukan  penelitian ini adalah menggunakan 

metode Prototype, yang dapat  digunakan untuk menghubungkan ketidakpahaman client mengenai tentang hal 

teknis dan kriteria yang  diinginkan oleh client kepada development. Metode pengembangan Prototype dimulai 

dari pengumpulan kebutuhan client terhadap aplikasi yang diinginkan. Kemudian programer membuat prototype 

supaya client bisa membayangkan apa yang diinginkan.[5] 

 

 

Gambar 1. Alur Metode Pengembangan Prototype [6] 
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Adapun peneliti akan melakukan perbagian tersebut yang akan dijelaskan melalui tahapan berikut: 

A. Tahap Communication 

Tahapan ini merupakan tahapan komunikasi dengan user terkait yang nantinya akan menggunakan system. 

di tahapan ini peneliti melakukan wawancara kepada beberapa pihak pemilik toko dan karyawan di Sentra 

Tenun Ikat Desa Troso. 

B. Tahapan Quick Plan 

Pada tahapan ini merupakan tahapan perencanaan cepat, setelah dikomunikasikan dengan pihak terkait maka 

peneliti mencatat kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam pengembangan    aplikasi. 

C. Tahapan Modeling 

Pada tahapan ini membahas tentang pemodelan, di tahapan ini peneliti menggunakan pemodelan UML. serta 

alat-alat yang berhubungan atau berkaitan dengan UML meliputi: Use Case diagram, Activity diagram, dan 

Sequence diagram. 

D. Tahapan Construction 

Pada tahapan ini peneliti mulai masuk ke dalam proses perancangan aplikasi, dalam proses ini peneliti 

menggunakan android studio, bahasa pemrograman kotlin dan penyimpanan database dengan Mysql. 

E. Tahapan Deployment 

Pada tahap ini asil yang sudah jadi akan diuji untuk memperoleh perbaikan guna evaluasi berkelanjutan. 

pengujian ini menggunakan metode Black box testing. pada metode ini pengujian dilakukan hanya 

pengamatan hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsi perangkat lunak. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tenun Ikat Troso atau Kain Ikat Troso adalah kriya tenun Jepara tepatnya dari Desa Troso. Tenun Ikat Troso 

berupa kain yang ditenun dari helaian benang pakan atau benang lungsin yang sebelumnya diikat dan dicelupkan 

ke dalam zat pewarna alami. Di Sentra Tenun Ikat ini pengunjung tidak hanya berwisata atau sekedar membeli 

sepotong kain saja, tetapi juga dapat mempelajari Kain-kain juga, sayangnya informasi yang ada hanya melalui 

deskripsi yang diberikan oleh penjaga toko yang sedang menjaga. Sayangnya kalau pengunjung toko tiba-tiba 

melonjak, penjaga kewalahan kalau dicecar pertanyaan oleh banyak pengunjung. Oleh sebab itu dengan 

dibuatkannya aplikasi ini diharapkan nantinya akan mempermudahkan tugas penjaga yang sedang dalam bertugas. 

Metode yang digunakan dalam perancangan ini menggunakan metode prototype, yang dapat digunakan untuk 

menghubungkan ketidakpahaman client. Pengunjung bisa melakukan scan ke Qr code yang sudah disediakan 

dengan menggunakan smartphone masing-masing dan bisa mendapatkan informasi tentang deskripsi kain. 

Penelitian ini menghasilkan sebuah Sistem Informasi Identifikasi Kain Tenun Berbasis Mobile yang menyediakan 

layanan berupa informasi jenis dan motif kain yang jelas di Kawasan Industri Tenun Ikat Jepara. Oleh karena itu 

dibutuhkan teknologi yang dapat mendukung pengunjung untuk memperoleh informasi yang lebih berkualitas 

secara cepat dan mudah. Quick Response (QR Code) merupakan teknologi yang dapat menjawab permasalahan. 

Dengan adanya teknologi QR code ini informasi mengenai jenis kain dan motif kain yang terdapat pada toko-toko 

yang ada di sentra tenun ikat Jepara dapat diakses oleh pengunjung yang ada. Untuk penerapan aplikasi ini kita 

dapat menggunakan smartphone sehingga dapat menampilkan informasi yang ada pada QR code. 

 

 
 

Gambar 2. Use Case Diagram 
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Sistem Informasi Identifikasi Kain Tenun Berbasis Mobile Pada Kawasan Industri Tenun Ikat Jepara, 

sehingga nantinya dapat mempermudah dan bisa meringankan tugas dari penjaga toko dalam menyampaikan 

tentang berbagai macam informasi mengenai kain yang berada di dalam toko. Selain itu jika bila mana ada 

pelanggan yang datang ke toko, dari pihak toko hanya perlu menyediakan Qr code di setiap produk kain yang di 

inginkan, dan pembeli hanya langsung melakukan scanning pada Qr code yang sudah disediakan oleh pihak toko 

melalui   smartphone yang dimiliki oleh pembeli yang datang ke toko. Dalam penerapan QR Code lainnya, 

teknologi QR Code juga diterapkan pada kegiatan bisnis yang membutuhkan pengelolaan data pelanggan, antrian 

pelayanan, dan transaksi pembayaran online. Sistem yang dibangun akan menghasilkan informasi yang dibutuhkan 

pelanggan, mengelola transaksi, serta mempercepat proses bisnis dengan teknologi QR Code menggunakan 

aplikasi web atau mobile.[8] Berdasarkan hasil pengujian oleh ahli media total bernilai 100% dengan kelayakan 

Sangat Layak. Pengujian yang dilakukan oleh ahli materi mendapatkan nilai 91% dengan tingkat kelayakan Sangat 

Layak. Yang terakhir yaitu pengujian yang dilakukan oleh Responden dengan jumlah 30 responden mendapatkan 

hasil 87,7% dengan tingkat kelayakan Sangat Layak. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang sudah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan dari hasil analisis, 

perancangan, dan pengujian Aplikasi Sistem Informasi Identifikasi Kain Tenun Berbasis Mobile Pada Kawasan 

Industri Tenun Ikat Jepara dapat digunakan sehingga dapat memberikan kemudahan. Terutama terhadap user atau 

pengguna, yaitu karyawan dan pengunjung secara cepat dan akurat. Berdasarkan hasil pengujian oleh ahli media 

total bernilai 100% dengan kelayakan Sangat Layak. Pengujian yang dilakukan oleh ahli materi mendapatkan nilai 

91% dengan tingkat kelayakan Sangat Layak. Yang terakhir yaitu pengujian yang dilakukan oleh Responden 

dengan jumlah 30 responden mendapatkan hasil 87,7% dengan tingkat kelayakan Sangat Layak. 
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